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Abstrak: Artikel ini membahas tentang seberapa pentingnya kolaborasi guru reguler dengan guru pembimbing khusus dalam Proses Pembelajaran di Sekolah penyelenggara Inklusi. Kolaborasi yang terjalin antara guru reguler dengan guru pendamping khusus sangatlah penting dalam proses pembelajaran anak dan sosialisasi anak berkebutuhan khusus. Saat berkolaborasi, para guru mengembangkan kompetensi mereka dan belajar dari rekan mereka bagaimana menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam praktik. Dengan adanya pengajaran kolaborasi memberikan peluang bagi pedagogi untuk berbagi pengetahuan, keterampilan dan pengalaman mereka. Sementara bagi siswa adalah kesempatan untuk mendapatkan lebih banyak dukungan dan pendidikan yang beragam. Sistem kolaborasi juga dapat memudahkan tugas para guru dalam. Pelaksanaan sistem kolaborasi di sekolah inklusi pada proes pembelajaran guru sangat penting dan telah melaksanakan sistem kolaborasi dalam model Co-Teaching dengan one teaching, one assist dengan sistem kelas inklusif yang digunakan adalah sistem pull out.
Kata kunci: kolaborasi, Guru Reguler, Guru Pembimbing Khusus.


PENDAHULUAN 
→ Heading Level 1 (Bold, 10 pt)
Pendidikan berkaitan erat dengan hubungan manusia atau dengan mahluk hidup yang berakal sebagai pendidik atau peserta didik. Pendidikan merupakan salah satu tujuan atau usaha yang dilakukan untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM) di Indonesia salah satunya adalah pendidikan inklusi yang sangat dibutuhkan oleh anak berkebutuhan khusus yang memilik keterbatasan dan kekurangan ketika berinteraksi dengan orang lain. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bersifat formal. Selain itu peran sekolah sangat penting. Sekolah tidak hanya sebagai wahana untuk mencari ilmu pengetahuan saja, tetapi sekolah juga tempat yang dapat memberikan bekal keterampilan untuk hidup diharapkan dapat bermanfaat oleh masyarakat.
Pendidikan inklusif merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan atau keterbatasan dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya (Permendiknas No. 70 Tahun 2009 Ps 1). Pendidikan inklusif dirancang untuk menghargai persamaan hak masyarakat atas pendidikan tanpa membedakan usia, jender, etnik, bahasa, kecatatan, dll. Menurut (Roach, 1995 as cited in Bennett, Bruns & Deluca, 1997) dalam jurnal Eman Gaad, (2013) Hal 287, Inclusion is a phenomenon and a worldwide movement which is at the top of the global agenda. Inclusion needs attention from the educators as a means of providing an appropriate education for all students. In other words, inclusion can be defined as “serving students with a full range of abilities and disabilities in the general education classroom, with appropriate in-class support”.
Nurul Chomza, (2017) mengemukakan bahwa penyelenggaraan sekolah inklusif membutuhkan persiapan yang menyangkut permasalahan yang kompleks, tidak hanya restrukturisasi sekolah namun masalah sumber daya manusia yang benar-benar siap menjalankan tanggung jawab dalam proses penyelenggaraan pendidikan inklusif. Dalam hal ini, guru reguler dan guru pendamping khusus merupakan sumber daya manusia yang sangat penting perannya dalam pelaksanaan pendidikan inklusif. Guru harus memiliki kompetensi dan pengetahuan mengenai layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus untuk dapat memberikan layanan pendidikan inklusif. Proses pembelajaran di kelas hingga evaluasi tidak lepas dari peran guru kelas bersama guru pendamping khusus. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 41 tertera cantuman mengenai kewajiban satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusi menyediakan tenaga kependidikan yang mempunyai kompetensi dalam pelaksanaan pembelajaran bagi peserta didik dengan berkebutuhan khusus. Hal ini menjelaskan secara langsung dalam pelaksanaan pembelajaran inklusif terdapat guru reguler dan guru pendidikan khusus.
Guru pendamping khusus yang memiliki kualifikasi akademik dalam pendidikan luar biasa semestinya dapat memberikan bantuan layanan serta bertukar informasi mengenai pendidikan anak berkebutuhan khusus sehingga dapat menemukan layanan pendidikan yang tepat untuk anak berkebutuhan khusus dan dapat belajar dalam kelas yang inklusif bersama teman sebayanya. Sementara guru reguler dapat membantu dalam merancang kelas yang inklusif serta menyampaikan materi yang dapat dipahami oleh anak berkebutuhan khusus.
Kolaborasi antara guru reguler dengan guru pendamping khusus memerlukan komunikasi dan kerjasama yang baik. Guru reguler bersama dengan guru pendamping khusus harus memiliki tujuan yang sama untuk mencapai keberhasilan dalam memberikan layanan pendidikan yang tepat bagi setiap siswa, terutama anak berkebutuhan khusus.
Pada kenyataannya di lapangan, menurut Sari Rudiyati (2011: 18) masalah yang masih dihadapi oleh beberapa sekolah inklusi di Indonesia bahwa guru reguler masih menganggap bahwa keberadaan anak berkebutuhan khusus di kelas reguler merupakan beban bagi guru, dan guru reguler masih enggan untuk melakukan kolaborasi dengan guru pendamping khusus. 
Penelitian lain terkait dengan kompetensi guru di salah satu sekolah inklusi kota Yogyakarta yaitu dalam Setiawati (2015: 71) bahwa belum adanya kemampuan guru kelas dengan guru pendamping khusus dalam pembagian tugas dan tidak adanya kolaborasi saat kegiatan pembelajaran. Seharusnya, guru kelas dengan guru pendamping khusus dapat bekerjasama demi tercapainya tujuan pendidikan inklusi yang baik. Dalam kolaborasi, guru reguler dan guru pendamping khusus saling bertukar informasi mengenai permasalahan yang dihadapi anak serta bagaimana solusi penanganan yang tepat. Ketika siswa menunjukkan permasalahan belajar, guru reguler akan menanyakan kepada guru pendamping khusus mengapa dan bagaimana penanganannya. Selanjutnya guru pendamping khusus akan memberikan solusi bagaimana solusi penanganannya.
Kolaborasi yang terjalin antara guru reguler dengan guru pendamping khusus kurang begitu terlihat dalam penyusunan program khusus. Penyusunan dan pelaksanaan program khusus hanya dilaksanakan oleh guru pendamping khusus sementara shadower tidak ikut terlibat secara penuh untuk berkolaborasi dengan guru reguler maupun guru pendamping khusus. Berdasarkan permasalahan diatas, maka hal tersebut tentu berdampa dalam layanan kebutuhan khusus terutama dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Sehingga penulis tertarik melihat seberapa pentingkah sistem kolaborasi antar guru di sekolah inklusi tersebut. 
Tujuannya untuk melihat sistem kolaborasi guru reguler dengan guru pembimbing khusus pada proses pembelajaran di sekolah inklusi dan pentingnya kolaborasi 
METODE
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi kepustakaan, menurut Nazir (2003: 111) mengemukankan bahwa “studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaan terhadapa buku-buku, literature-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan”. Peneliti mengumpulkan teori-teori yang berkaitan dengan topic permasalahan, mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan.
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Sumber-sumber kepustakaan dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal dan hasil-hasil penelitian. Sehingga proses umum merupakan mengindentifikasi teori secara sistematis, penemuan pustaka, dan analisis dokumen yang memberikan informasi berkaitan dengan topic permaslahan

HASIL DAN PEMBAHASANAN 
HASIL
1. PENERAPAN KOLABORASI
Guru memiliki kesadaran bahwa peran mereka sangat membantu dalam menangani anak berkebutuhan khusus seperti berbagi pendapan atau sharing. Seperti dijelaskan dalam jurnal (Friend et al., 2010), yang berjudul Co-teaching menjelaskan bahwa salah satu bidang kolaborasi guru dalam penelitian ini- pengajaran kolaboratif atau pengajaran bersama - baru-baru ini diteliti secara aktif. Ini bukan cara yang efisien secara universal untuk mendidik siswa dengan SEN; namun, ini memberikan peluang bagi pedagogik untuk berbagi pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman mereka, sementara bagi siswa ini adalah kesempatan untuk mendapatkan lebih banyak dukungan dan pendidikan yang lebih beragam.
Penulis memandang bahwa sistem penerapan kolaborasi dalam proses pengajaran merupakan sistem yang memberikan peluang kepada pedagogik untuk berbagi pengalaman masing-masing, dan juga bagi siswa adalah kesempatan untuk mendapatkan perhatian dan dukungan pendidikan dari guru tersebut.
Selain itu terdapat pada temuan Lina Miltenienė (2012), dalam jurnalnya menjelaskan bahwa pengajaran kolaborasi ini merupakan salah satu bildang kolaborasi antara guru kelas dengan guru pembimbing khusus. Dengan adanya pengajaran kolaborasi memberikan peluang bagi pedagogi untuk berbagi pengetahuan, keterampilan dan pengalaman mereka. Sementara bagi siswa adalah kesempatan untuk mendapatkan lebih banyak dukungan dan pendidikan yang beragam. 
Penerapan sistem kolaborasi guru reguler dengan guru pendamping khusus dari hasil penelitian Nurul Chomza, (2017). Telah terlaksana dengan baik sesuai dengan pendapat Friend & Bursuck (2015: 151-160) yang meliputi saling berbagi dalam pemecahan masalah yang terjadi di dalam kelas, merembukkan kebutuhan untuk saling berbagi, melakukan identifikasi masalah, mengajukan solusi, evaluasi gagasan, merencanakan secara terperinci, serta mengimplementasikan pemecahan masalah. 
Agar pengajaran kolaborasi berhasil, ada beberapa persiapan khusus yang perlu dipersiapkan oleh guru, hal ini dikemukakan oleh Friend et al. (2010) dan  Lina Miltenienė (2012), menjelaskan bahwa sekolah yang memilih kelompok pendidik yang berpatisipasinya wajib di sekolah penyelenggara inklusi, yaitu:
a. Pendidik khusus/ GPK
Para spesialis ini harus memahami bagaimana pengetahuan dan keterampilan mereka dapat berguna dalam pengajaran kolaborasi. Kolaborasi mereka juga harus dapat menyetujui pembagian peran dan tanggungjawab dan memberikan dukungan yang diperlukan bagi siswa dengan berkebutuhan khusus sehingga mereka akan menjadi mitra mengajar bukan menjadi asisten dikelas.
b. Guru kelas
Pengembangan professional guru harus dilakukan sambil mempersiapkan mereka untuk pengajaran bersama dan menunjukkan bagaimana program kolaborasi membantu siswa dengan berkebutuhan khusus, sehingga pengalaman ketika hanya satu guru yang bekerja di kelas akan diubah.  
c. Administrasi sekolah
Mengajar bersama harus menjadi prioritas utama, karena guru sendiri tidak dapat mengubah praktik pendidikan jika administrasi tidak melakukan upaya apapun untuk itu. Manajemen sekolah harus mengambil tanggungjawab untuk menyiapkan guru untuk pengajaran bersama dengan membuat jadal yang sesuai dengan mengalokasi waktu yang nyaman bagi semua untuk sering mengadakan pertemuan, dengan memberikan informasi kepada warga sekolah tentang pengajaran bersama dan memastikan implementasikan yang konsisten dari program semacam itu. 
Ketika kelompok ini sudah disiapkan untuk berkolaborasi seorang pemimpin yang menyatukan semua tujuan pengajaran kolaborasi. Guru pembimbing khusus bisa menjadi penggagas utama dalam pengajaran kolaborasi ini. 
Saat berkolaborasi, para guru mengembangkan kompetensi mereka dan belajar dari rekan mereka bagaimana menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam praktik. Yang idealnya akan menjadi penciptaan system kolaborasi dimana semua peserta proses pendidikan dapat mengambil bagian aktif dan membatu anak berkebutuhan khusus (Wiggins, Damore, 2006).
2. Peran Guru reguler dan Guru Pendamping Khusus
a. Guru regular 
Guru regular selalu berusaha menciptakan iklim kelas yang kondusif. Dalam penelitian Nurul (2017), dalam wawancaranya menyatakan bahwa guru regular telah berusaha menciptakan interaksi antara anak berkebutuhan khusus dengan siswa regular lainnya. Salah satunya guru menciptakan permainan maupun belajar secara berkelompok dikelas. Guru regular menemukan permasalahan atau keunggulan anak berkebutuhan khusus lebih pada praktek yang dilakukan anak berkebutuhan khusus untuk menunjukkan secara langsung sejauh mana kemampuan yang dimiliki. 
Guru regular juga ikut berperan dalam penyusunan PPI namun ditulis dalam RPP secara umum. Guru reguler menurunkan indikator dari RPP reguler dan baru dirancang secara tertulis di RPP umum dan dalam mengevaluasi program pembelajran, program remedial dilaksanakan oleh guru pendamping khusus yaitu dengan mengulang kembali materi yang belum dikuasai anak berkebutuhan khusus.  
b. Guru pembimbing khusus
Menurut penelitian Nurul (2017), guru pendamping khusus sudah melakukan identifikasi terhadap kebutuhan anak berkebutuhan khusus dikelas satu. Sekolah juga bisa bekerja sama dengan psikolog untuk membantu menemukenali permasalahan anak berkebutuhan khusus yang berada disekolah inklusi. 
Selanjutnya peran dari guru pendamping khusus di sekolah inklusi yaitu menyusun program pendampingan guru regular. Dalam pendampingan dengan guru regular guru pembimbing khusus melakukan dengan sering/berbagi cerita pada saat jam istirahat maupun setelah jam pulang sekolah. Evaluasi dilakukan melalui rapat yang menghadiri guru, kepala sekolah, gguru pendamping khusus dan shadower, dan sekolah juga mengundang orangtua namun tidak pernah dating ke acara rapat.
Guru mendamping khusus mebantu guru kelas untuk memodifikasi kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus karena guru regular belum memiliki ilmu dalam memodifikasi kurikulum. Guru pembimbing khusus memberikan saran dalam penyusunan program pembelajaran indivual yang dibuat oleh guru regular. Guru pembimbing khusus lebih focus pada program khusus yaitu program pull out.
Guru reguler maupun guru pendamping khusus ketika menemukan permasalahan yang terjadi pada anak berkebutuhan khusus, dan guru selalu berusaha untuk cepat menanganinya. Kolaborasi spontan kerap terjadi di dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Pelaksanaan sistem kolaborasi di sekolah inklusi pada proses pembelajaran guru sangat penting dan kebanyakan sekolah penyelenggara inklusi telah melaksanakan sistem kolaborasi dalam model Co-Teaching dengan one teaching, one assist dengan sistem kelas inklusif yang digunakan adalah sistem pull out. Berdasarkan kolaboratif kontinum yang dipaparkan oleh Narr et all (Murawski, 2010: 23), bahwa co-teaching mempunyai tingkatan pemenuhan kolaboratif yang sangat baik, namun dalam segi pemenuhan layanan pendukung berada di level tengah (tidak rendah maupun tidak tinggi).

CONCLUSSION 
Guru merupakan salah satu tokoh penting dalam praktek inklusi di sekolah, karena guru berinteraksi secara langsung dengan para siswa, baik siswa yang berkebutuhan khusus, maupun siswa non berkebutuhan khusus. Seorang guru diharapkan dapat memberikan kehidupan kelas agar menjadi lebih hangat dan pada waktu yang bersamaan dapat memberikan pemahaman kepada murid yang lain untuk dapat saling berinteraksi. Praktek inklusi merupakan tantangan baru bagi pengelola sekolah. Sehingga didalam pengajaran kolaborasi dikelas ini sangat penting dalam pengembangan belajar secara bermakna dan pemecahan masalah secara intelektual serta pengembangan aspek sosial. 
Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi ada beberapa permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam implementasinya. Untuk itu diperlukan komitmen tinggi dan kerja keras melalui kolaborasi berbagai pihak, baik pemerintah maupun masyarakat untuk mengatasinya. Dengan demikian, tujuan akhir dari semua upaya di atas yaitu kesejahteraan para penyandang cacat dalam memperoleh segala haknya sebagai warga Negara dapat direalisasikan secara cepat dan maksimal. Pemerintah terkait perlu memperjelas dan mengelola serta meninjau kembali perizinan serta implementasinya di sekolah dan membuat regulasi yang secara khusus menangani penyelenggaraan pendidikan inklusi terkait dengan kenyataan bahwa di sekolah meyoritas siswa adalah ABK sedangkan kurikulum yang digunakan adalah kurikulum regular. Guru harus meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan inklusi dan pendampingan secara mendalam kepada anak berkebutuhan khusus. Masyarakat umum terlibat aktif dalam berbagai kegiatan untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan inklusi sebagai perwujudan tanggung jawab bersama pendidikan untuk semua.
Sekolah yang penyelenggara inklusi lebih mengeratkan lagi system kolaborasi guru regular dengan guru pembimbing khusus, guru dengan orang tua, ataupun sekolah dengan pihak keluarga. System kolaborasi sangatlah penting dalam proses pembelajaran anak dan sosialisasi anak berkebutuhan khusus.
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